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KAJIAN TEORI

A. Kajian tentang Menghafal

1.

Pengertian Menghafal

Menghafal adalah sebuah kemampuan dalam mengingat data yang
tersimpan di dalam memori manusia. Teknik menghafal ini merupakan
bagian dari Accelerated Learning (Percepatan Pembelajaran) yang merupakan
sebuah program belajar efektif lebih cepat dan lebih paham dibanding dengan
metode konvensional.*

Sedangkan istilah menghafal berasal ari kata “hafal” yang berarti
“dapat mengucapkan diluar kepala (tanpa melihat buku atau catatan
lainnya)”. Jika diberikan awalan “me-* maka berarti “berusaha meresapkan
kedalam pikiran agar selalu ingat”. Disini ada proses mengingat sesuatu
hingga waktu yang tak tentu, tergantung tingkat hafalan sejauh mana
seseorang dapat mempertahankan sesuatu yang diingat tersebut.?

Kemampuan memori otak manusia sangatlah besar sekali. Memori
atau ingatan bertujuan untuk menyimpan pengetahuan dalam beberapa lama
bahkan sampai seumur hidup.® Persoalannya kita perlu membedakan antara

menghafal dan daya ingat. Mengahafal merupakan usaha meresapkan
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kedalam pikiran agar selalu ingat. Sedangkan daya ingat adalah mengingat
kembali data-data yang telah tersimpan dan hanya mengingat apa yang di
perlukan dan yang mempunyai arti.* Mengapa Sebagian besar orang memiliki
persoalan pada daya ingat. Pada bagian ini membahas tentang teknik
menghafal cepat yang merupakan cara menghafal lebih cepat sekaligus
meningkatkan daya ingat. Tujuan pokok dari menghafal yaitu meningkatkan
partisispasi siswa dengan cara mengubah suasana pembelajaran,
meningkatkan motivasi siswa dan aktivitas belajar, meningkatkan daya ingat
dan meningkatkan rasa kebersamaan, meningkatkan daya dengar dan

meningkatkan kehalusan dalam berperilaku.

2. Macam-macam Menghafal
Adapun macam-macam teknik dalam menghafal terdiri dari:*
a. Sistem Cantol
Sistem cantol ini dapat digunakan untuk menghafal daftar apa saja.
Daftar angka-angka yang dicocokan dengan kata-kata yang berbunyi
sama atau petunjuk visual yang digunakan. ® Cara menggunakan sistem
cantol adalah dengan membuat cantolan yang di asosiasikan dengan
materi  yang dihafal, mengimajinasikan secara kreatif dan

mengulanginya.’

* Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, (New York: Dell Publishing, 1999), 210
> Agus Nggermanto, Quantum Quotient Kecerdasan.....,59
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b. Teknik Asosiasi
Teknik asosiasi merupakan teknik yang lebih kompleksuntuk
mengingat teori-teori yang sulit dan bagan informasi yang mengandung
banyak potongan-potongan kecil yang saling berkaitan.?
c. Teknik Menyanyi
Teknik menyanyi untuk menghafal sudahlah sangat luas
digunakan. Umumnya teknik menyanyi ini digunakan pada anak Sekolah
Dasar. Beberapa pesantren dan lembaga pendidikan tengah
dikembangkan teknik menyanyi yang mengandalkan vokal tanpa iringan
musik. Teknik menyanyi bertujuan untuk membantu meningkatkan daya
ingat.
d. Gerakan
Mengahafal sambil melakukan suatu gerakan akan membantu
mengaktifkan memori otak manusia. Otak manusia memiliki satu
kecerdasan yang disebut dengan kecerdasan gerak (bodily-kinestethhyc-
intelligence).  Siswa-siswa SD/MI  melakukan gerakan untuk
menghafalkan ungkapan-ungkapan pada mata pelajaran yang di ajarkan.
Hasilnyapun sangatlah bagus, ratusan kosa kata dihafal dengan cepat dan
menyenangkan.®
e. Akronim dan Kalimat-kalimat Kreatif
Akronim (singkatan) adalah kata yang dibentuk dari huruf atau

huruf-huruf awal, masing-masing bagian dari sekelompok kata, atau

® Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum.....,217
% Agus Nggermanto, Quantum Quotient Kecerdasan......, 64



13

istilah gabungan. Misalnya program pembangunan Lima Tahun di
Indonesia disebut PELITA. Suatu variasi dari metode hafalan ini

merupakan penggunaan kalimat-kalimat yang kreatif.

3. Metode dalam Menghafal

Metode-metode dalam menghafal ada tiga macam yaitu:*°

a. Metode Keseluruhan
Dipergunakan untuk menghafal sesuatu yang hanya sedikit. Caranya
hanya dengan menghafalkan semuanya dan berulang-ulang.

b. Metode Bagian
Dipergunakan untuk menghafal sesuatu yang banyak. Caranya bagian-
bagian hafalan itu dihafalkan lebih dahulu, selanjutnya digabungkan.

c. Metode Campuran
Metode campuran merupakan metode yang paling baik. Sebab, dengan
metode itu anak mengamati secara keseluruhan lebih dahulu dan
memperhatikan kesukaran-kesukarannya lebih dahulu dihafalkan lebih

dahulu, selanjutnya dihafalkan semuanya.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Menghafal
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan menghafal pada
materi pemerintahan pusat. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan

seseorang anatara lain:

10 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Radar Jaya, 1993), 43
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Tidak adanya upaya dalam menghafal

Tidak adanya menjaga hafalan dan mengulangnya secara terus
menerus. Tidak mau memperdengarkan (meminta orang lain untuk
menyimak) dari apa-apa yang dihafal kepada orang lain.
Berambisi menghafal yang banyak dalam waktu yang singkat

Berambisi menghafal banyak dalam waktu yang singkat dan
pindah ke hafalan lain sebelum kokohnya hafalan yang lama dapat
menjadikan hafalan menjadi mudah lupa.oleh karena itu,
menghindari menghafalkan terlalu banyak dengan waktu yang
singkat harus dihindari dan berpenganglah pada prinsip “sedikit
demi sedikit lama-lama menjadi bukit”.
Menyuarakan

Yaitu proses menghafal dilakukan dengan cara mengeraskan
bacaan. Dengan mengeraskan bacaan siswa akan lebih mudah
mengingat objek yang dihafal. Hal ini yang demikian perlu
dilakukan apabila objek yang dihafal adalah rumusan yang harus
diingat secara tepat, ejaan-ejaan dan nama-nama asing, atau hal-hal
yang sukar.
Pembagian waktu

Proses menghafal memerlukan waktu pembagian waktu yang
tepat sehingga objek yang dihafal lebih mudah untuk diingat.
Menghafal materi yang banyak secara borongan dalam waktu yang

lama umumnya kurang menguntungkan.
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Penggolongan kesatuan

Materi yang dihafal perlu diklasifikasikan menurut
karakteristik maupun ciri khusus.
Penggunaan metode yang tepat

Pemilihan metode yang tepat sangat menentukan keberhasilan
proses menghafal. Pemilihan metode juga sangat menentukan
keberhasilan proses menghafal dengan karakteristik mata pelajaran
dan usia anak.™
Kelancaran

Kelancaran menghafal berikutnya ditandai dengan tidak
adanya mengulang-ulang bacaan sampai tiga kali dan tetap tidak
melanjutkan bacaan. Pengulang-ulangan ini menunjukkan bahwa
sang penghafal tidak mampu mempertahankan ketahanan

menghafal.*?

Selain faktor-faktor tersebut ada faktor lain yang juga mempengaruhi

hafalan seseorang yaitu:

1.

3.

4.

Sifat seseorang, misalnya apakah dia seorang yang rajin atau yang
malas, tidak mudah menyerah dan lain sebagainya.

Alam sekitar, yaitu lingkungan atau kondisi sekitar tempat seseorang
menghafal.

Keadaan jasmani, seperti kondisi kesehatan.

Keadaan rohani (jiwa).

' Istiyaningsih, Upaya Meningkatkan Kemampuan ....., 10-11
2 Nur Mahmudah, Mengupayakan Kelancaran Menghafal al-Qur’an dalam Mata Kuliah Tahfidz
di Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, (Kudus: 2011), 4



16

5. Usia seseorang saaf menghafal.*®

Pada dasarnya kemampuan menghafal seseorang ditentukan oleh faktor-
faktor diatas, termasuk dalam menghafal materi lembaga pemerintahan pusat
guru juga perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut sehingga siswa

menghafal dengan baik.

5. Cara meningkatkan Menghafal
Sebenarnya banyak sekali cara meningkatkan menghafal pada memori

kita. Berikut cara mengingkatkan menghafal dengan baik.

a. Berkonsentrasi dan fokus
Meningkatkan konsentrasi dan membantu dalam menghafal lebih baik.

b. Membutuhkan motivasi
Menghafal membutuhkan motivasi karena adanya motivasi kita akan
lebih semangat menghafal dan kita juga akan mudah dalam menghafal.
Selain motivasi untuk meningkatkan menghafal juga dapat mendorong
dan mengeluarkan kekuatan otak.

c. Menulis terlebih dahulu sebelum menghafal
Teknik ini banyak diterapkan pada saat mereka melihat gambar. Caranya
dengan menulis terlebih dahulu apa yang akan kita hafal kemudian

setelah itu hafalkan dan membacanya kembali.

3 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 26
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B. Kajian tentang Permainan Lottery word
1. Permainan Lottery Word

Permainan Lottery Word merupakan sebuah media permainan yang
bertujuan untuk mengasah otak siswa. Dengan media permainan ini anak
siswa lebih mudah dalam mengikuti porses pembelajaran berlangsung. Media
permainan Lottery Word juga bertujuan untuk melatih kecerdasasan dan
melatih ketelitian siswa dalam melakukan sesuatu.**

Keberhasilan pencapaian kompetensi pada mata pelajaran bergantung
pada beberapa aspek. Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi yaitu
bagaimana cara guru dalam melaksanakan pembelajaran. Karena,
kecenderungan pembelajaran masih berpusat pada guru dengan metode
ceramah. Disinilah siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Akibatnya pemahaman siswa terhadap materi sangatlah rendah. Disamping
itu, media yang jarang digunakan dalam pembelajaran sehingga pembelajaran
kurang bermakna.’® Dengan meggunakan media permainan ini siswa akan
merasa senang karena pembelajaran akan lebih bervariatif, sehingga siswa

akan mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

2. Langkah-langkah Permainan Lottery Word
Aturan dalam permainan ini adalah sebagai berikut:

a. Buatlah beberapa potongan huruf dari kertas serta beberapa pertanyaan.

! Rofi’i Ariniro, Seabrek Game Perangsang Minat Baca Anak, (Jogjakarta: Buku Biru, 2012), 109
% Hamzah dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 75
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b. Masukkan potongan-potongan huruf dan pertanyaan tersebut ke dalam
amplop yang telah disediakan.

c. Instruktur menata amplop yang sudah terisi dengan potongan-potongan
huruf dan pertanyaan yang sesuai dengan materi Lembaga Pemeritahan
Pusat.

d. Siswa menghafal terlebih dahulu materi “Lembaga Pemerintahan
Pusat” , supaya dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada
sebuah kertas dalam amplop tersebut.

e. Dalam memecahkan jawaban setiap kelompok mendapatkan waktu 5
menit.*®

f. Siswa yang dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tepat waktu,

kelompok inilah yang akan mendapatkan reaward.

C. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan
Pendidikan ~ Kewarganegaraan proses untuk menanamkan
pemahaman, sikap dan perilaku politik bagi setiap individu agar dapat
berpartisipasi membangun kehidupan demokrasi dengan baik dalam
menjalankan kewajibannya dan menggunakan haknya sebagai warga
negara. Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang berisikan

nilai-nilai yang berkaitan dengan adanya hak dan kewajiban suatu negara

18 Rofi’i Ariniro, Seabrek Game Perangsang.....,110
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supaya setiap hal yang dikerjakan sesuai dengan tujuan yang diharapkan
dan tidak melenceng dari apa yang telah dicitakan.*’

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan program pendidikan
yang menekankan pada pembentukan warganegara agar dapat
melaksanakan hak dan kewajiban. Sebagaimana disebutkan dalam
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 “Mata pelajaran PKn merupakan
mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang
dimanfaatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
warganegara. Dalam pembelajaran disekolah, pembelajaran PKn dapat
diartikan dengan kehidupa sehari-hari. Dengan mengaitkan pembelajaran
PKn dengan kehidupan nyata dapat membentuk perilaku sesuai dengan
nilai-nilai yang diharapkan.

Melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa
sebagai warga negara akan mempunyai rasa bertanggung jawab yang
sangat besar terhadap negara. Melalui pendidikan kewarganegaraan ini
kita sebagai generasi penerus diharapkan mampu memahami permasalah

yang dihadapi oleh masyarakat. Sehingga siswa dalam berperilaku

17 Kaelan dan Achmad Zubaidi, Pendidikan.....,1
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kesehariannya diharapkan setiap individu mampu membentuk sikap dan

pribadi yang baik.

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Pembelajaran  kewarganegaraan  MI/SD  bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami materi dalam
pembelajaran.’® Dan pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan ini
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan Indonesia, pemerintah terus
berupaya melakukan reformasi diantaranya dengan meluncurkannya
Peraturan Mendiknas No. 22 tentang standar isi untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah dan Peraturan Mendiknas No. 23 tentang Standar
Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Mengengah.
Untuk mengatur peraturan pelaksanaan tersebut, pemerintah
mengeluarkan Peraturan Mendiknas No. 24 tahun 2006.

Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yaitu untuk
mengembangkan kemampuan-kemampuan sebagai berikut:
a.  Pendidikan Kewarganegaraan untuk menumbuhkan wawasan dan

kesadaran dalam bernegara.
b.  Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) bertujuan untuk

membangun karakter (Charter Building) bangsa Indonesia agar

18 Shifiyah, Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Materi
Lembaga yang ada di Pemerintahan Pusat dengan Teknik Punishment and Reaward Siswa Kelas
IV, (Surabaya: 2013), 1

9 Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 83-84
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mampu mengembangkan diri menjadi warga yang cerdas dan
berkeadaban.

Pendidikan Kewarganegaraan juga bertujuan untuk membentuk
kecakapan berpartisipatif warga sehingga dapat mempercepat
proses kemajuan dan peningkatan mutu kehidupan bernegara.?

Selain tujuan diatas menurut Permendinas No.22 tahun 2006 bahwa

mata pelajaran PKn bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan

sebagai berikut:

a.

Berfikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara
serta anti korupsi.

Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain.

Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi.**

Untuk mencapai tujuan tersebut maka pada saat kegiatan belajar

mengajar pembelajaran Pkn tidak hanya didominasi dengan ceramah

yang dilakukan guru dengan ceramah yang dilakukan guru namun

20 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Civic Education, (Surabaya: Anggota IKAPI,

2011), 6

*! Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Civic Education,......7
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melibatkan siswa dalam berpartiipasi secara langsung dalam

pembelajaran.

Ruang Lingkup Pendidikan Kewrganegaraan
Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan diatur dalam

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Satuan Pendidikan Dasar dan

Menengah. Ruang lingkup mata pelajaran PKn untuk pendidikan dasar

dan dan menengah secara umum meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a. Persauan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan kebanggan sebagai bangsa Indonesia,
sumpah pemuda, keutuhan NKRI, partisipasi dalam pembelaan
negara, sikap positif terhadap NKRI, keterbukaan dan jasmani
keadilan.

b. Norma, hokum dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan
keluarga, tata tertib disekolah, norma yang berlaku dimasyarakat,
peraturan-peraturan  daerah, norma-norma dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara sistem hokum dan peradilan nasional,
hokum dan peradilan internasional.

c. Hak Asasi Manusia, meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban masyarakat, instrument nasional dan internasional HAM,
pemajuan penghormatan dan perlindungan HAM.

d. Kebutuhan warga negara, meliputi hidup gotong royong, harga diri

sebagai  masyarakat,  kebebasan  berorganisasi,  kebebasan
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mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi
diri, persamaan kedudukan warga negara.

e. Konstitusi negara, meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di
Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi.

f. Kekuasaan dan politik, meliputi pmerintahan desa dan kecamatan,
pemerintah daerah dan otonomi, pemeritah pusat, demokrasi dan
sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat
madani, sistem pemerintahan, pers dan masyarakat demokrasi.

g. Pancasila, meliputi, kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan
ideology negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar negara,
pengalaman nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
pancasila sebagai ideology terbuka.

h. Globalisasi, meliputi: globalisasi dilingkungannya, politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan
internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi

globalisasi.

Berdasarkan ruang lingkup PKn diatas, diketahui bahwa materi
yang ada dalam PKn terdiri dari diantaranyatentang materi nilai-nilai,
norma dan peraturan hukum yang mengatur perilaku warga negara,
sehingga diharapkan siswa dapat mengamalkan materi yang telah
diajarkan dalam kehidupan sehari-hari menjadi karakter pribadi yang

melekat pada setiap individu siswa.



